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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, JUNI 2020 

PUGUH PANGESTU  

 

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI (FAST 

FOOD) DAN AKTIVITAS FISIK TERHADAP KEJADIAN OVERWEIGHT 

PADA SISWA/SISWI SMA MUHAMMADIYAH 1 DI KOTA PONTIANAK 

XX+59 halaman + 13 tabel + 3 gambar + 5 lampiran  

 

Latar Belakang : Overweight merupakan masalah kesehatan dunia dengan 

jumlah prevalensi yang selalu meningkat setiap tahun, baik di negara maju 

maupun berkembang termasuk Indonesia. Kejadian overweight di provinsi kalbar 

pada remaja umur >15 tahun sebanyak 25%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi fast food dan aktifitas fisik dengan 

kejadian overweight pada siswa/siswi SMA muhammadiyah kota pontianak. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah observasi analitik dengan rancangan 

penelitian metode cross sectional, Populasi pada penelitian ini adalah 227 dengan 

jumlah sampel 68 orang. Pada penelitian ini peneliti melakukan purposive 

sampling. Analisis data menggunakan uji fisher exact dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

Hasil : Ada hubungan yang bermakna antara kosumsi fast food ( PR =25,68 : 

95%, CI= 3,74 –175,98), aktifitas fisik (PR=13.300 : 95%,CI=3,942-50,660), 

dengan kejadian overweight (nilai p <0,05).       

Saran : Diharapkan pada remaja untuk menguragi makan-makanan fast food dan 

sering melakukan aktifitas fisik.Sehingga dapat mengurangi factor resiko kejadian 

overweight pada remaja.                       

Kata Kunci : Overweight, Aktifitas Fisik, Konsumsi Fast Food     

Daftar Pustaka : 36 ( 2009-2019). 
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ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

SKRIPSI, JUNE 2020 

PUGUH PANGESTU 

 

RELATIONSHIP OF FAST FOOD FOOD CONSUMPTION AND 

PHYSICAL ACTIVITIES ON OVERWEIGHT EVENTS IN STUDENTS 

STUDENTS OF MUHAMMADIYAH 1 IN PONTIANAK CITY 

XX + 59 pages + 13 tables + 3 pictures + 5 attachments 

 

Background: Overweight is a global health problem with a number of prevalence 

that always increases every year, both in developed and developing countries 

including Indonesia. The incidence of overweight in West Kalimantan in 

adolescents aged> 15 years is as much as 25%. This study aims to determine the 

relationship of fast food consumption habits and physical activity with overweight 

events in Muhammadiyah high school students in Pontianak City. 

Method: This type of research is analytic observation with a cross sectional study 

design. The population in this study was 227 with a sample of 68 people. In this 

study, researchers conducted a purposive sampling. Data analysis used fisher 

exact test with 95% confidence level. 

Results: There was a significant relationship between fast food consumption (PR 

= 25.68: 95%, CI = 3.74 175.98), physical activity (PR = 13.300: 95%, CI = 

3,942-50,660), and the incidence of overweight (p value <0.05). 

Suggestion: It is expected that adolescents can reduce fast food foods and often 

do physical activities. So that it can reduce the risk factors for the incidence of 

overweight in adolescents. 

Keywords: Overweight, Physical Activity, Fast Food Consumption 

Bibliography: 36 (2009-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Overweight merupakan masalah kesehatan dunia dengan jumlah 

prevalensi yang selalu meningkat setiap tahun, baik di negara maju maupun 

berkembang. Prevalensi overweight pada anak usia 2-19 tahun di Amerika 

Serikat mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Overweight pada anak 

laki-laki meningkat pada tahun 2000 sebesar 14,0% menjadi 18,6% pada 

tahun 2010 dan overweight pada anak perempuan juga mengalami 

peningkatan dari 13,8% menjadi 15,0% (CDC/NCHS, 2012) 

Berdasarkan hasil penelitian National Health and Nutrition 

Examination Survey tahun 2009-2010 di Amerika persentase overweight dan 

obesitas berdasarkan kelompok umur, anak usia 2-5 tahun sebesar 26,7%, usia 

6-11 tahun sebesar 32,6% dan usia 12-19 tahun sebesar 33,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa prevalensi overweight dan obesitas tertinggi pada anak 

remaja usia 12-19 tahun. Pada tahun 2009-2010 Asia memiliki prevalensi 

overweight sebesar 26,4% pada anak laki-laki dan 16,8% pada anak 

perempuan (NOO, 2011). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Nasional Tahun 2018 

Angka prevalensi obesitas pada remaja>15 tahun di Indonesia dari tahun ke 

tahun selama mengalami peningkatan. Proporsi obesitas pada remaja>18 pada 

tahun 2007 sebesar  18.8% pada tahun 2013 naik menjadi 26.6% kemudian 
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naik secara signifikan menjadi 31.0% pada tahun 2018.  Prevalensi kejadian 

overweight di Provinsi Kalbar pada remaja umur >15 tahun sebanyak 25%  

(Dinkes Kalbar, 2018). Laporan Dinas Kesehatan Kota Pontianak tahun 2018 

proporsi kejadian overweight pada usia remaja>15 tahun sebesar 1,294 

(2,79%) (Dinkes Kota Pontianak, 2018). 

Indonesia mengonsumsi fast food minimal satu minggu sekali 33% 

diantaranya mengonsumsi saat makan siang. Tidak mengherankan jika 

Indonesia menjadi negara ke 10 yang paling banyak masyarakatnya 

mengonsumsi makanan fast food (Dwi,  2012).Dampak obesitas yang terjadi 

pada masa remaja ini perlu mendapatkan perhatian, sebab obesitas yang 

timbul pada waktu anak dan remaja bila kemudian berlanjut hingga dewasa 

akan sulit di atasi secara konvesional selaian itu juga dapat mengganggu 

prestasi belajr siswa/siswiserta. Overweight pada remaja tidak hanya menjadi 

masalah kesehatan di kemudian hari, tetapi juga membawa masalah bagi 

kehidupan sosial dan emosi yang cukup berarti pada remaja (Purwaningsih 

dkk, 2011). 

Peningkatan kemakmuran dan pengaruh westernisasi dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup dalam pemilihan makanan 

yang cenderung menyukai makanan cepat saji (fast food) yang kandungan 

gizinya tidak seimbang yaitu mengandung energi, garam, dan lemak termasuk 

kolesterol dalam jumlah tinggi dan hanya sedikit mengandung serat (Kurdanti 

dkk, 2015). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fauzul, dkk (2012) pada siswa/siswi di 

Manado menyebutkan bahwa siswa-siswi yang sering mengkonsumsi fast food 

minimal 3 kali per minggu mempunyai risiko 3,28 kali menjadi gizi lebih. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2015) 

menunjukan bahwa ada hubungan bermakna antara kebiasaan konsumsi fast 

food, lama menonton televisi, total konsumsi energi, konsumsi karbohidrat, 

konsumsi protein,konsumsi lemak degan kejadian overweight. 

Aktivitas fisik merupakan suatu pergerakan tubuh (otot) agar 

menghasilkan energi. Melakukan aktivitas fisik secara teratur dapat 

menjadikan pola tidur lebih baik (Nurfadilah dkk. 2017).Menurut hasil 

peneelitian yang dilakukan oleh Sawello dan Melondo (2012) menyebutkan 

bahwa siswa yang melakukan aktivitas ringan lebih beresiko 6,5 kali terkena 

obesitas dari pada siswa yang melakukan aktivitas sedang. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sargala, Ardian dan Lubis (2015) 

menunjukkan bahwa frekuensi status gizi siswa tertinggi distribusi adalah 

kegemukan dan obesitas sekitar 48,3%. asupan energi rata-rata, asupan 

protein, asupan lemak, dan asupan karbohidrat dari makanan cepat saji (fast 

food) yang dikonsumsi oleh siswa/siswi tersebut. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah pada 

10 responden menujukan hasil bahwa dari 10 responden tesebut memiliki IMT 

yang dikategorikan obesitas yaitu 6 orang responden Overweight, Terdapat 2 

orang yang beresiko obesitas. Hal itu juga sesuai dengan pola konsumsi 

makanan cepat saji pada remaja tersebut dimana kebanyak responden 
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menjawb banyak mengkonsumsi makanan cepat saji dalam 7 hari terakhir 

seperti (Sosis bakar, Chicken KFC dll).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk penelitian 

mengetahui Hubungankebiasaan konsumsi fast food dan aktifitas fisik dengan 

kejadian overweight pada siswa/siswi SMA Muhammadiyah Kota Pontianak. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskanpermasalahan adalah “Hubungan Konsumsi Fast Fooddan 

Aktifitas Fisisk DenganKejadian overweight pada Siswa/Siswi Kels XII SMA 

Muhammadiyah Kota Pontianak”. 

I.3 Tujuan Penelitian  

I.3.1 Tujuan Umum : 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan, penelitian 

ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan Kebiasaan Konsumsi Fast 

Food dan Aktifitas Fisik dengan Kejadian Overweight Pada Siswa/Siswi 

SMA Muhammadiyah Kota Pontianak. 

I.3.2 Tujuan Khusus : 

a. Untuk Mengetahui Gambaran Konsumsi Fast Food Pada Siswa/Siswi 

SMA Muhammadiyah Kota Pontianak. 

b. Untuk Mengetahui Gambaran Aktifitas fisik Pada Siswa/Siswi SMA 

Muhammadiyah Ko  ta Pontianak. 
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c. Untuk Mengetahui Hubungan Konsumsi Fast FoodDengan Kejadian 

overweightPada Siswa/Siswi SMA Muhammadiyah Kota Pontianak. 

d. Untuk Mengetahui Hubungan Aktifitas Fisik Dengan Kejadian 

overweight Pada Siswa/Siswi SMA Muhammadiyah Kota Pontianak. 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1. Bagi Universitas Muhammadiyah Pontianak 

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

dan informasi kesehatan tentang kebaiasaan mengonsumsi makanan cepat 

saji fast food dan aktifitas fisik dengan kejadian overweight sebagai bahaan 

kepustakaan di lingkungan universitas muhammadiyah Pontianak 

I.4.2. Bagi pihak Sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi rekomendasi 

bagi pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dibidang gizi pada 

siswa/siswi. 

I.4.3. Bagi responden 

Mendapatkan informasi mengenai faktor resiko makanan cepat saji 

dan kurangnya aktifitas fisik yang dapat mempengaruhi kejadian 

overweightDan sebagai edukasi atau perubahan prilaku agar mengurangi 

makan makanan cepat saji yang dapat menyebabakan overweight dan resiko 

terkena penyakit degenerative lainnya. 

I.4.4. Bagi peneliti 

Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada penelitian 

hubungan mengkonsumsi fast food dan aktifitas fisik dengan kejadian 

overweight. 
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I.4.5. Bagi peneliti seterusnya 

Dapat meneliti variabel-variabel terakit lainnya yang 

menyebabakan overweight terhadap remaja bukan hanya variabel makanan 

dan aktifitas fisik. 

I.5 Keaslian Penelitian 

Tabel I.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Perbedaan Persamaan 

1. Sargala, 

Ardiani 

Dan 

Lubis 

(2015) 

Gambaran 

Kebiasaan 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

(Fast Food), 

Aktivitas 

Fisik Dan 

Status Gizi 

Pada 

Remaja Di 

Sma Negeri 

1 

Padangsidim

puan 

Variabel 

Bebas: 

-  

Kebiasaan 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

(Fast 

Food), 

- Aktivitas 

Fisik  

Variabel 

Terikat: 

- Status 

Gizi 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa 

Frekuensi Status 

Gizi Siswa 

Tertinggi 

Distribusi 

Adalah 

Kegemukan Dan 

Obesitas Sekitar 

48,3%. Asupan 

Energi Rata-

Rata, Asupan 

Protein, 

Asupan Lemak, 

Dan Asupan 

Karbohidrat 

Adalah 30,30%, 

28,08%, 49,18%. 
 

Variabel 

Bebas: 

- Waktu Dan 

Tempat 

Penelitian 

- Variabel 

Terikat 
 

Variabel 

Bebas: 

-  

Kebiasaan 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

(Fast 

Food), 

- Aktivitas 

Fisik  

- Metode 

Penelitian 

 

2. Damopol

ii, Dkk 

(2013) 

Hubungan 

Konsumsi 

Fastfood 

Dengan  

Kejadian 

Obesitas 

Pada 

Siswa/Siwsi 

Kota 

Manado 

Variabel 

Bebas: 

Konsumsi 

Fastfood 

Variabel 

Terikat: 

Obesitas 

Hasil Penelitian 

Ada Hubungan 

Antara 

Hubungan  

Konsumsi Fast 

Food Dengan 

Kejadian 

Obesitas Pada 

Siswa/Siswi Di 

Kota Manado 

Dengan Nilai P 

- Waktu Dan 

Tempat 

Penelitian 

- Variabel 

Terikat 
 

Variabel 

Bebas: 

 

-  

Kebiasaan 

Konsumsi 

(Fast Food), 

- Metode 

Penelitian 
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No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Perbedaan Persamaan 

= 0,024 

Kesimpulan 

Prevalensi 

Overweight Pada 

Anak SD Di 

Kota Manado 

Pada Tahun 

2013 Adalah 

Laki-Laki 44 

Orang (32,4%)  

Dan Perempuan 

24 Orang 

(17,6%) Asupan 

Energi Fast Food 

Pada Anak > 

Rata-Rata  Dan 

Mengalami 

Overweight 

Sebesar  33,8% 

Dan Tidak 

Mengalami  

Sebesar 23,5% 

Terdapat 

Hubungan 

Antara 

Konsumsi Fast 

Food Dengan 

Kejadian 

Overweight. 

Variabel 

Terikat: 

Overweight 
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No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Perbedaan Persamaan 

3. Rafion 

Ayu, Dkk 

(2015) 

Konsumsi 

Fast Food 

Dan Soft 

Drink 

Sebagai 

Faktor 

Risiko 

Obesitas 

Pada 

Remaja 

Variabel 

Bebas: 

Fast Food  

Dan Soft 

Drink 

Variabel 

Terikat: 

Obesitas 

Prevalensi 

Obesitas Pada 

Remaja SMA Di 

Kota Pontianak 

Sebesar 9,29%. 

Adanya  

Hubungan 

Antara  Asupan  

Energi  Fast  

Food  Total 

Dengan Obesitas 

(P<0,05; 

OR=2,27; 95% 

CI=1,12-4,64). 

Konsumsi 

Asupan Energi  

Fast  Food  

Modern,  Fast   

Food  Lokal, 

Dan Soft Drink 

Dengan Obesitas 

Tidak 

Berhubungan 

Bermakna 

(P>0,05). 

Terdapat 

Hubungan 

Antara Frekuensi 

Konsumsi Fast 

Food Total Dan 

Fast Food Lokal 

Dengan Obesitas 

(Hubungan 

Bermakna 

(P>0,05). 

- Waktu Dan 

Tempat 

Penelitian 

- Variabel 

Terikat 
 

Variabel 

Bebas: 

-  

Kebiasaan 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

(Fast Food), 

- Metode 

Penelitian 

Variabel 

Terikat: 

Obesitas 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI. 1 Kesimpulan 

1. Gambaran konsumsi fast food remaja SMA Muhammadiyah Kota 

Pontianak yang jarang makan-makanan fast food 39,7% dan yang sering 

makan-makanan fast food 60,3%. 

2. Gambaran Aktifitas Fisik remaja SMA Muhammadiyah Kota Pontianak 

yang melakukan aktifitas fisik ringan sebesar 70,6% dan yang melakukan 

aktifitas fisik sedang/berat sebesar 29,4%. 

3. Ada hubungan yang bermakna antara konsumsi fast food pada remaja 

dengan kejadian overweight. 

4. Ada hubungan yang bermakna antara aktifitas fisik pada remaja dengan 

kejadian overweight. 

VI. 2 Saran 

VI. 2. 1 Bagi Remaja 

1. Diharapkan pada remaja untuk mengurangi makan-makanan fast 

food seperti pizza, hamburger, spaghetti, fried chicken, hotdog, 

sandwich, beef steak, cream soup, fish steak, ice cream dan nasi 

goreng. Sehingga dapat mengurangi factor resiko kejadian 

overweight pada remaja. 

2. Di harapkan pada remaja untuk melakukan aktfitas fisik contohnya 

olahraga seperti joging, bermain basket, futsal, senam dan lain-lain, 

secara rutin minimal 30-40 menit, 3-4 kali/minggu. 
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VI. 2. 2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih kompleks 

dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda, menentukan 

status overweight, merinci semua aktivitas fisik dan lamanya 

aktivitas dilakukan selama 24 jam kemudian dicocokkan dengan 

tabel pengeluaran energi dan membandingkan konsumsi fast food. 

Sehingga hasil penelitian jauh lebih sempurna. 

VI. 2. 3 Bagi Petugas Kesehatan 

1. Bagi petugas kesehatan agar dapat melakukan melakukan upaya 

promotif dan preventif terhadap masalah overweight, dengan 

langkah mengundang ahli gizi untuk memberikan informasi dan 

edukasi khususnya mengenai overweight dan menyediakan buku 

bacaan yang lebih spesifik tentang overweight di Perpustakaan, serta 

meningkatkan program penanggulangan gizi lebih pada remaja 

dengan memberikan pendidikan tentang gizi lebih , khususnya 

tentang efek dari konsumsi  fast food. 
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LAMPIRAN 

Analisis Univariat  

 

Statistics 

 

Konsumsi_west

ern_Fast_Food Kategori_AF 

Kategori_Overw

eight 

N Valid 68 68 68 

Missing 0 0 0 

 

Konsumsi_western_Fast_Food 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sering > 3x/minggu 41 60.3 60.3 60.3 

jarang < 3x/minggu 27 39.7 39.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Kategori_AF 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 48 70.6 70.6 70.6 

sedang atau berat 20 29.4 29.4 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Kategori_Overweight 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Overweight > 25.00 40 58.8 58.8 58.8 

Tidak Overweight < 25.00 28 41.2 41.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Analisis Bivariat  

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Konsumsi_western_Fast_Fo

od * Kategori_Overweight 

68 100.0% 0 0.0% 68 100.0% 

 

 

Konsumsi_western_Fast_Food * Kategori_Overweight Crosstabulation 

 

Kategori_Overweight 

Total 

Overweight > 

25.00 

Tidak 

Overweight < 

25.00 

Konsumsi_western_Fast_Foo

d 

sering > 3x/minggu Count 39 2 41 

% within Kategori_Overweight 97.5% 7.1% 60.3% 

% of Total 57.4% 2.9% 60.3% 

jarang < 3x/minggu Count 1 26 27 

% within Kategori_Overweight 2.5% 92.9% 39.7% 

% of Total 1.5% 38.2% 39.7% 

Total Count 40 28 68 

% within Kategori_Overweight 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 58.8% 41.2% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 56.170
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 52.459 1 .000   

Likelihood Ratio 67.603 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 55.344 1 .000   

N of Valid Cases 68     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .673 .000 

N of Valid Cases 68  

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Konsumsi_western_Fast_Fo

od (sering > 3x/minggu / 

jarang < 3x/minggu) 

507.000 43.698 5882.411 

For cohort 

Kategori_Overweight = 

Overweight > 25.00 

25.683 3.748 175.985 

For cohort 

Kategori_Overweight = 

Tidak Overweight < 25.00 

.051 .013 .196 

N of Valid Cases 68   
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